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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada 

siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Watu, Kecamatan Tanete Riaja, 

Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam 

strategi guru dalam pembentukan karakter siswa. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan 

penting sebagai teladan moral (uswah hasanah) dan pembimbing 

spiritual melalui metode pembiasaan, keteladanan, nasihat, serta 

pengawasan yang berkelanjutan. Nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, 

dan tanggung jawab terinternalisasi melalui interaksi dan kegiatan 

belajar sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam efektif dalam membentuk perilaku 

positif siswa dan dapat menjadi model pengembangan pendidikan 

karakter di madrasah dasar. 

 

Abstract: This study aims to analyze the role of Akidah Akhlak 

teachers in instilling Islamic moral values (Akhlakul Karimah) 

among students at Madrasah Ibtidaiyah DDI Watu, Tanete Riaja 

District, Barru Regency. A qualitative descriptive approach was 

employed to explore in depth the teachers’ strategies in shaping 

students’ character. Data were collected through in-depth interviews, 

participatory observation, and documentation, and analyzed using 

Miles and Huberman’s model. The results reveal that teachers play a 

crucial role as moral exemplars (uswah hasanah) and spiritual guides 

through habituation, exemplary behavior, advice, and continuous 

supervision. Core values such as honesty, discipline, and 

responsibility were effectively internalized through daily learning 

activities. The findings affirm that Islamic value-based character 

education is effective in developing students’ positive behavior and 

serves as a potential model for character education at Islamic 

elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kepribadian 

dan karakter peserta didik. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, 

tantangan pendidikan bukan hanya menyiapkan generasi yang cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berakhlak mulia dan berkarakter kuat. Nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial 

semakin dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara pengetahuan dan perilaku 

manusia dalam kehidupan modern (Wiljaksana & Yaenuri, 2023). Dalam konteks ini, 

pendidikan karakter menjadi salah satu aspek fundamental yang harus dikembangkan di 

setiap jenjang pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter efektif 

apabila diterapkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan belajar yang 

bernuansa religius. Misalnya, Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter 

menuntut keterlibatan aktif guru sebagai teladan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif Islam, konsep pendidikan karakter sejalan dengan pendidikan akhlak, 

yang menekankan pembentukan perilaku berdasarkan nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Swt. Guru Akidah Akhlak, dalam hal ini, memiliki posisi 

strategis sebagai pembimbing spiritual sekaligus pembentuk kepribadian siswa (Fadli et 

al., 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Raudhatul Jannah 

dan Rahma Perwitasari, menyoroti peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk 

perilaku Islami siswa melalui keteladanan dan pembiasaan. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada aspek kognitif atau metode pengajaran di ruang 

kelas, belum banyak yang mendalami strategi konkret guru dalam menghadapi 

tantangan kontekstual seperti pengaruh lingkungan keluarga dan sosial yang kurang 

mendukung pembentukan karakter (Putra & Saputri, 2021). Dengan demikian, masih 

terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana guru Akidah Akhlak menerapkan 

nilai-nilai akhlakul karimah dalam situasi pendidikan dasar dengan latar sosial beragam. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara 

mendalam bagaimana guru Akidah Akhlak menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah—

khususnya kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab—melalui pendekatan 

pembelajaran dan keteladanan di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini diharapkan 

mampu memperlihatkan sinergi antara teori pendidikan karakter dan praktik pendidikan 
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Islam di tingkat dasar (Heldanita & Suyadi, 2020). 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah, serta mengidentifikasi strategi yang digunakan guru untuk membentuk 

kepribadian siswa yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab dalam kehidupan 

sehari- hari. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam peran guru Akidah Akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena pendidikan 

secara holistik melalui pengamatan langsung terhadap perilaku, tindakan, dan interaksi 

sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Penelitian ini menekankan pada makna dan 

pengalaman partisipan dalam konteks alami, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang autentik mengenai praktik pendidikan akhlak di 

madrasah. Desain penelitian deskriptif dipilih karena sesuai untuk menjelaskan secara 

sistematis bagaimana peran guru diwujudkan dalam proses pembelajaran, serta 

bagaimana nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab ditanamkan kepada 

siswa melalui kegiatan belajar dan pembiasaan (Miles & Huberman, 1994). 

Partisipan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, dan 

beberapa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Watu di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 

Barru. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yakni pemilihan 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Kriteria tersebut meliputi guru yang aktif mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak, 

kepala madrasah yang memahami kebijakan pembinaan karakter di sekolah, serta siswa 

kelas atas yang dinilai mampu memberikan refleksi tentang pengalaman mereka dalam 

mengikuti pembelajaran akhlak. Jumlah partisipan tidak ditentukan secara kaku karena 

penelitian ini menekankan kedalaman informasi daripada kuantitas responden. Semua 

partisipan dilibatkan secara sukarela setelah diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian serta dijamin kerahasiaan identitas dan data pribadi mereka (Lukita & 

Gushendra, 2023). 
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Lokasi penelitian ditetapkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Watu yang 

terletak di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Madrasah ini dipilih karena karakteristiknya yang relevan dengan 

tujuan penelitian, yakni lembaga pendidikan dasar Islam yang menerapkan 

pembelajaran Akidah Akhlak secara intensif sebagai bagian dari pembentukan karakter 

peserta didik. Selain itu, peneliti memiliki pengalaman langsung di sekolah tersebut 

melalui kegiatan praktik lapangan sebelumnya, sehingga telah mengenal lingkungan 

dan budaya sekolah secara kontekstual. Pemahaman awal terhadap kondisi sosial dan 

spiritual madrasah menjadi nilai tambah dalam pelaksanaan penelitian ini (Hub, 2023). 

Proses penelitian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan, 

pengumpulan data, dokumentasi, serta analisis dan validasi hasil penelitian. Pada tahap 

persiapan, peneliti menyusun rancangan penelitian, membuat instrumen seperti 

pedoman wawancara dan lembar observasi, serta mengajukan izin kepada pihak 

madrasah. Tahap pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan selama 

bulan Maret hingga April 2025 dengan melibatkan kegiatan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku guru dan 

siswa selama kegiatan belajar-mengajar serta aktivitas nonformal di lingkungan 

sekolah. Wawancara mendalam dilaksanakan dengan kepala madrasah, guru Akidah 

Akhlak, dan beberapa siswa untuk menggali persepsi, pengalaman, serta pandangan 

mereka mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak (Kakerissa, 2022). Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan arsip sekolah, foto kegiatan pembelajaran, dan data 

pendukung lainnya yang relevan dengan tema penelitian. Setelah seluruh data 

terkumpul, peneliti melanjutkan ke tahap analisis data dan verifikasi hasil untuk 

memastikan keabsahan temuan. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan aktif dalam 

seluruh proses pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berfungsi sebagai instrumen utama karena ia menjadi pengamat, pewawancara, 

sekaligus penafsir makna dari fenomena yang diteliti. Untuk mendukung keakuratan 

dan kelengkapan data, digunakan pula beberapa instrumen bantu, seperti pedoman 

wawancara, lembar observasi, alat perekam suara, kamera, dan buku catatan lapangan. 

Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan 

fokus penelitian tentang peran guru, strategi penanaman nilai akhlak, serta tantangan 
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dalam pelaksanaannya. Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku dan 

interaksi guru-siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Seluruh instrumen ini 

dirancang untuk mengarahkan peneliti tetap fokus pada tujuan utama penelitian, yaitu 

memahami proses dan strategi guru dalam menanamkan akhlakul karimah kepada siswa 

(Lickona, 1991). 

Data dikumpulkan menggunakan tiga teknik utama, yakni wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan 

secara tatap muka agar peneliti dapat menggali pandangan partisipan secara lebih 

mendalam mengenai praktik pembelajaran Akidah Akhlak dan upaya pembentukan 

karakter siswa. Observasi partisipatif digunakan untuk memahami perilaku guru dan 

siswa dalam situasi alami, baik di dalam kelas maupun dalam kegiatan di luar 

pembelajaran formal. Teknik dokumentasi berfungsi sebagai data pelengkap untuk 

memverifikasi hasil wawancara dan observasi, misalnya melalui catatan kegiatan 

sekolah, profil lembaga, dan foto kegiatan pendidikan karakter. Kombinasi ketiga teknik 

ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh dan akurat tentang 

fenomena yang diteliti (Marlin, 2023). 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang terdiri atas tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengorganisasi 

data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar fokus pada informasi yang 

relevan dengan tema penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil 

temuan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis untuk memudahkan interpretasi. 

Tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan, dilakukan dengan menafsirkan makna data 

dan menemukan pola hubungan antara peran guru, strategi pendidikan, serta perubahan 

perilaku siswa. Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, digunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode, yakni dengan membandingkan data dari berbagai partisipan dan 

teknik pengumpulan data yang berbeda (Miles et al., 2020). 

Seluruh proses penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip 

etika penelitian. Setiap partisipan diberi penjelasan mengenai tujuan dan manfaat 

penelitian serta memberikan persetujuan secara sukarela untuk berpartisipasi. Identitas 

partisipan dijaga kerahasiaannya, dan data hanya digunakan untuk kepentingan 

akademik. Peneliti juga memastikan bahwa selu ruh tahapan penelitian dilakukan 
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dengan penuh rasa hormat terhadap nilai-nilai keagamaan, budaya, dan norma sosial 

yang berlaku di lingkungan madrasah. Dengan prosedur yang sistematis, etis, dan 

terencana ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah yang valid 

mengenai peran guru Akidah Akhlak dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai 

akhlakul karimah di Madrasah Ibtidaiyah DDI Watu. Berdasarkan data lapangan, guru 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai 

pembimbing, motivator, dan teladan moral (uswah hasanah) bagi siswa. Dalam 

praktiknya, guru menerapkan beberapa strategi utama, yaitu metode pembiasaan, 

pemberian nasihat, pengawasan berkelanjutan, dan penerapan sanksi yang bersifat 

edukatif (Apriyani et al., n.d.). Dari keempat strategi tersebut, keteladanan menjadi 

faktor paling dominan yang membentuk perilaku positif siswa, diikuti oleh pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Guru Akidah Akhlak berperan aktif dalam menanamkan nilai kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab. Nilai kejujuran ditanamkan melalui kegiatan 

pembelajaran dan interaksi sosial yang menekankan pentingnya berbicara benar serta 

bertindak sesuai dengan ajaran agama. Kedisiplinan dibangun melalui kebiasaan hadir 

tepat waktu, menaati tata tertib sekolah, dan menyelesaikan tugas dengan sungguh- 

sungguh. Sementara itu, tanggung jawab dikembangkan melalui keterlibatan siswa 

dalam berbagai aktivitas madrasah yang menuntut partisipasi aktif dan kepedulian 

terhadap lingkungan sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan perubahan perilaku positif, seperti meningkatnya kesopanan dalam 

bertutur kata, kejujuran dalam berinteraksi, serta kesadaran melaksanakan kewajiban 

keagamaan (Andrean & Muqowim, n.d.). 

Temuan ini mengonfirmasi teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh 

Lickona, bahwa pendidikan moral yang efektif memerlukan keterlibatan guru sebagai 

model moral dan lingkungan belajar yang konsisten menanamkan nilai. Hasil penelitian 

ini juga memperkuat temuan Raudhatul Jannah yang menyatakan bahwa keteladanan 



 

© 2025 MUNTAZAR: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 
Penerbit Al Muntazar Aceh 

Yayasan Al Muntazar Haramain Aceh, Indonesia 
 

 

222 MUNTAZAR: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

guru memiliki pengaruh besar terhadap internalisasi nilai-nilai moral pada peserta didik. 

Namun, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menyoroti pentingnya pendekatan 

personal yang dilakukan guru terhadap siswa yang memiliki latar belakang keluarga 

atau lingkungan sosial yang kurang mendukung pembinaan karakter (Asnawati, n.d.). 

Hal ini menjadi kontribusi ilmiah penelitian ini, karena menunjukkan bahwa pendidikan 

akhlak tidak dapat diterapkan secara seragam, melainkan harus disesuaikan dengan 

kondisi psikologis dan sosial setiap anak. 

Selain itu, hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru menghadapi beberapa 

tantangan dalam proses pembentukan akhlakul karimah siswa. Tantangan utama berasal 

dari faktor eksternal seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan akhlak 

anak, pengaruh media digital yang tidak terkontrol, serta lingkungan sosial yang tidak 

mendukung perilaku religius. Beberapa siswa menunjukkan perilaku yang kurang 

disiplin, mudah emosi, dan kurang sopan, yang mencerminkan adanya pengaruh 

lingkungan luar sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, guru Akidah Akhlak melakukan 

pendekatan personal dengan membangun komunikasi intensif dengan siswa dan orang 

tua, serta memberikan apresiasi terhadap perubahan positif sekecil apa pun. Strategi ini 

menunjukkan efektivitas pembinaan karakter berbasis empati dan penghargaan, bukan 

semata melalui hukuman atau perintah (Amalia & Zuhro, n.d.). 

Dari sisi interpretasi ilmiah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru 

Akidah Akhlak berfungsi sebagai intervensi pendidikan nonformal yang memodifikasi 

perilaku siswa melalui mekanisme pembiasaan dan keteladanan. Intervensi ini bekerja 

secara bertahap melalui proses internalisasi nilai, yaitu ketika siswa menyerap nilai-nilai 

akhlakul karimah tidak hanya sebagai pengetahuan, tetapi sebagai kesadaran moral yang 

membentuk perilaku sehari-hari. Hasil ini mendukung pandangan psikologi pendidikan 

moral bahwa karakter tidak dibentuk secara instan, melainkan melalui proses belajar 

sosial dan spiritual yang berulang (Hidayatullah et al., n.d.). Dengan demikian, 

pendidikan akhlak berperan sebagai intervensi perilaku yang efektif jika dilaksanakan 

secara konsisten dan disertai dukungan lingkungan. 

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan adanya hubungan kuat antara 

perilaku guru dan pembentukan moral siswa. Siswa lebih mudah meniru perilaku nyata 

guru daripada memahami teori akhlak yang disampaikan dalam bentuk ceramah. Oleh 

karena itu, keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada kualitas moral dan 
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spiritual guru itu sendiri. Ketika guru menunjukkan ketulusan, kesabaran, dan integritas 

dalam interaksi dengan siswa, nilai-nilai tersebut cenderung terinternalisasi dalam diri 

anak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahma Perwitasari yang menekankan 

bahwa guru berperan sebagai penggerak utama pembentukan karakter melalui 

keteladanan dan interaksi sosial yang positif. Namun, penelitian ini memperluas temuan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa selain keteladanan, faktor komunikasi 

interpersonal dan hubungan emosional antara guru dan siswa juga memiliki kontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan pendidikan akhlak (Musfirah et al., n.d.). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar, khususnya di lingkungan 

madrasah. Pertama, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam perlu ditekankan 

melalui integrasi antara pembelajaran kognitif dan afektif. Kedua, guru perlu diberikan 

pelatihan berkelanjutan untuk memperkuat kemampuan pedagogik dan emosional 

mereka dalam membimbing siswa. Ketiga, kerja sama antara sekolah dan keluarga perlu 

diperkuat, karena pendidikan akhlak hanya dapat berhasil apabila terdapat 

kesinambungan nilai antara lingkungan sekolah dan rumah (Naseh & Khofifah, n.d.). 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam 

pendidikan karakter, di mana guru, orang tua, dan lingkungan sosial bersama-sama 

berperan dalam menumbuhkan perilaku positif pada anak. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang pendidikan karakter 

dalam perspektif Islam dengan menekankan pentingnya peran guru sebagai faktor kunci 

dalam internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah di tingkat pendidikan dasar. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada tataran konseptual atau 

pembelajaran formal, penelitian ini menyoroti dimensi relasional dan emosional dalam 

proses pembentukan karakter. Hasil ini juga membuka ruang untuk penelitian lanjutan 

yang dapat mengeksplorasi model pendidikan karakter terpadu berbasis nilai-nilai 

religius dan sosial di sekolah dasar (Chahnia et al., n.d.). 

Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Karena 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah partisipan terbatas, hasilnya tidak 

dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh konteks pendidikan madrasah di 

Indonesia. Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan pengaruh media 

sosial tidak sepenuhnya dapat dikendalikan selama penelitian berlangsung. Namun, 
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keterbatasan ini tidak mengurangi validitas hasil penelitian, karena data diperoleh 

melalui triangulasi metode yang kuat, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi 

(Lili, n.d.). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa guru 

Akidah Akhlak memiliki peran vital dalam membentuk karakter siswa melalui 

penerapan nilai- nilai akhlakul karimah. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan, tetapi 

dihidupkan melalui perilaku, pembiasaan, dan teladan moral yang konsisten. Kontribusi 

ilmiah penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai 

Islam tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan moral generasi muda di era 

modern (Zakaria & Sahibudin, n.d.). Dengan demikian, guru Akidah Akhlak dapat 

dipandang sebagai pilar utama pendidikan moral bangsa, yang menanamkan pondasi 

akhlak mulia bagi pembentukan generasi berkarakter, beriman, dan bertanggung jawab 

secara sosial maupun spiritual. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak memegang peran yang 

sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. Melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan pengawasan yang 

berkelanjutan, guru berhasil membentuk perilaku positif siswa dalam aspek kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab. Peran guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar 

yang mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai teladan moral yang menjadi 

panutan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Proses internalisasi nilai 

berlangsung efektif ketika guru mampu menampilkan perilaku yang konsisten dengan 

ajaran yang diajarkan, serta membangun hubungan emosional yang kuat dengan siswa. 

Temuan ini secara ilmiah memperkuat teori pendidikan karakter berbasis nilai moral 

dan spiritual yang menekankan pentingnya keteladanan dan pembiasaan sebagai 

instrumen utama pembentukan kepribadian. 

Penelitian ini juga memperluas pemahaman ilmiah tentang pendidikan karakter 

dalam perspektif Islam, khususnya pada konteks pendidikan dasar. Sementara penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek kognitif atau metodologi pembelajaran 

formal, penelitian ini menyoroti dimensi relasional dan kontekstual antara guru dan 

siswa sebagai faktor kunci keberhasilan pendidikan akhlak. Dengan demikian, karya ini 
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memajukan bidang ilmu pendidikan, terutama pendidikan Islam dan karakter, dengan 

menunjukkan bahwa nilai-nilai moral dapat ditanamkan secara efektif melalui praktik 

pembelajaran yang humanis dan berorientasi pada keteladanan guru. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa pendidikan akhlakul karimah mampu berfungsi 

sebagai sistem pembentukan karakter yang tidak hanya menanamkan nilai, tetapi juga 

mengubah perilaku secara nyata. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap 

pengembangan kebijakan pendidikan karakter di sekolah dasar dan madrasah. Pertama, 

hasil ini menegaskan bahwa pelatihan guru perlu mencakup penguatan kompetensi 

moral dan spiritual agar mereka mampu menjadi model nilai bagi siswa. Kedua, kerja 

sama antara sekolah dan keluarga perlu diperkuat untuk menciptakan kesinambungan 

nilai moral antara lingkungan sekolah dan rumah. Ketiga, pendidikan akhlak perlu 

diintegrasikan dalam seluruh aktivitas sekolah, bukan hanya dalam mata pelajaran 

tertentu, agar siswa mengalami proses pembelajaran nilai yang menyeluruh. Dengan 

penerapan kebijakan tersebut, pembentukan karakter di tingkat pendidikan dasar akan 

menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya 

literatur pendidikan karakter berbasis Islam dengan mengaitkan konsep akhlakul 

karimah dengan teori pendidikan moral modern. Pendekatan yang digunakan 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Guru sebagai agen moral memainkan peran 

penting dalam menghubungkan nilai-nilai ajaran agama dengan realitas sosial 

kehidupan siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan posisi 

pendidikan agama sebagai pilar pembentukan moral, tetapi juga menegaskan 

relevansinya dalam menjawab tantangan degradasi moral di era globalisasi dan 

teknologi digital. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang peran guru 

Akidah Akhlak dalam pendidikan karakter, masih terdapat keterbatasan dalam ruang 

lingkup dan skala penelitian. Studi ini dilakukan pada satu madrasah dengan jumlah 

partisipan terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh 

madrasah di Indonesia. Selain itu, faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan keluarga 

dan media digital belum diteliti secara mendalam dalam kaitannya dengan efektivitas 
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penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan 

untuk dilakukan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan konteks sosial yang 

beragam. Penelitian di masa mendatang juga perlu mengkaji integrasi pendidikan 

akhlak dengan pendekatan berbasis teknologi digital, serta mengevaluasi pengaruh 

program pembinaan karakter terhadap perilaku siswa dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, karya ini memberikan justifikasi ilmiah yang kuat bahwa 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam tetap menjadi pendekatan yang relevan 

dan efektif dalam membentuk kepribadian generasi muda di era modern. Peran guru 

Akidah Akhlak sebagai teladan moral merupakan faktor kunci dalam memastikan 

keberhasilan pembentukan karakter siswa di madrasah dasar. Dengan memperkuat 

kapasitas guru dan menciptakan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 

pendidikan akhlakul karimah dapat berkontribusi nyata dalam membangun generasi 

yang beriman, berakhlak mulia, dan berintegritas sosial tinggi. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pijakan bagi pengembangan model pendidikan karakter 

terpadu yang mampu menjawab kebutuhan moral dan spiritual bangsa di masa depan. 
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